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SUMMARY

MUHAMMAD ZAIRIN, Reproduction Status of Cow Post Foot and Mouth
Disease (FMD) in Kediri, East Java (Supervised by LANGGENG PRIYANTO)

Foot and Mouth Disease is a type of disease that is infectious and acute and
its transmission is very high in cloven-hoofed animals and the main agent that
causes FMD is Aphthovirus. The aim of the research was to determine reproductive
status after foot and mouth disease (FMD) in Kediri Regency, East Java Province.
This research was carried out from July to August 2023 in Kediri Regency, East
Java Province. The method used in this research is quantitative inferential using a
survey approach and sampling using purposive sampling and primary and
secondary data collection methods. The variables observed in this study consisted
of vaccination history (Q1), length of recovery from FMD (Q2), cows returning to
estrus (Q3), cows experiencing pregnancy after FMD (Q4) and reproductive
disorders in female livestock after FMD (Q5). The data analysis method uses the
Chi-Square test to test the relationship between variables. Based on this research, it
can be concluded that Foot and Mouth Disease influence the recovery time, return
to estrus and pregnancy again as well as reproductive status such as Calving
Interval, Conception Rate, Service per Conception, Days Open and Calving Rate.

Keywords: Foot and Mouth Disease, Female Beef Cattle, Reproductive Status.



RINGKASAN

MUHAMMAD ZAIRIN, Status Reproduksi Sapi Potong Pasca Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK) di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur (Dibimbing oleh
LANGGENG PRIYANTO)

Penyakit Mulut dan Kuku merupakan salah satu jenis penyakit yang bersifat
infeksius dan akut serta penularannya sangat tinggi pada hewan berkuku belah dan
agen utama penyebab penyakit PMK ini adalah virus Aphthovirus. Tujuan
penelitian untuk mengetahui status reproduksi pasca penyakit mulut dan kuku
(PMK) di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli sampai Agustus tahun 2023 di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif inferensial
menggunakan pendekatan survey dan penarikan sampel dengan cara purposive
sampling dan metode pengumpulan data primer
dan data sekunder. Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari Riwayat
Vaksinasi (Q1), Lama sembuh dari PMK (Q2), Sapi kembali estrus (Q3), Sapi
mengalami kebuntingan pasca PMK (Q4) dan Gangguan reproduksi pada ternak
betina pasca PMK (Q5). Metode analisis data menggunakan uji Chi-Square untuk
menguji hubungan antar variabel. Berdasarkan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Penyakit Mulut dan Kuku mempengaruhi terjadinya lama
sembuh, kembali estrus dan bunting kembali serta status reproduksinya seperti
Calving Interval, Conception Rate, Service per Conception, Days Open dan
Calving Rate.

Kata Kunci: Penyakit Mulut dan Kuku, Sapi Potong Betina, Status Reproduksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Penyakit pada hewan ternak merupakan gangguan kesehatan pada hewan
ternak yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti gangguan metabolisme,
keracunan dan infeksi virus. Penyakit atau gangguan pada hewan ternak yang
bersifat klinis secara umum dapat bersifat menular dan tidak menular. Penyakit
bersifat tidak menular, bila gangguan yang ditimbulkan lebih bersifat metabolisme
yang sering diakibatkan oleh ketidak seimbangan asupan pakan, serta lingkungan
kandang yang kurang memadai. Penyakit hewan yang bersifat menular adalah
penyakit hewan yang dapat menimbulkan angka kematian dan angka kesakitan
yang tinggi pada hewan ternak, menyebabkan penurunan produktivitas ternak dan
keresahan masyarakat (Winarsih, 2018). Salah satu penyakit menular yang
belakangan ini mewabah yang perlu kita diwaspadai adalah penyakit mulut dan
kuku (PMK).

Penyakit mulut dan kuku (PMK) merupakan penyakit infeksi virus yang
bersifat akut dan sangat menular pada hewan berkuku belah atau cloven hoop. Di
Indonesia virus PMK pertama kali masuk pada tahun 1887 di Malang, Jawa timur
melalui importasi sapi perah oleh pemerintah hindia dari belanda dan OIE telah
menyatakan Indonesia bebas PMK sejak tahun 1990 dengan mempertahankan
status bebas dari PMK tanpa vaksin. Namun pada bulan April tahun 2022 PMK
kembali mewabah pertama kali di Gresik Jawa Timur, jenis virus yang menyerang
ternak yaitu strain O, yang kemudian menyebar di banyak wilayah lain di Indonesia
(Adjid, 2020). Penyakit mulut dan kuku ini memerlukan perhatian yang lebih serius
karena dapat terjadinya penurunan produktivitas ternak serta kerugian ekonomi
yang signifikan dalam hal produksi maupun reproduksi ternak. (Nyoman et al.,
2022). Menurut Susanti (2023) Kerugian ekonomi yang disebabkan oleh PMK ini
yaitu penurunan produksi sapi potong (10-20%), fertilitas sapi (10%), penurunan
tingkat kebuntingan dan peningkatan kematian anak sapi (20-40%).

Dampak langsung yang dihasilkan dari wabah PMK salah satunya yaitu
penurunan fertilitas sapi betina yang akan berpengaruh terhadap jumlah kelahiran

1 Universitas Sriwijaya



pedet dan juga berpengaruh terhadap penampilan reproduksi. Ternak produktif
yang terserang PMK akan kehilangan kemampuan untuk melahirkan setahun pasca
PMK (Anwar et al., 2023). Penyebab penurunan fertilitas salah satunya yaitu
ukuran ovarium dan folikel yang tidak ideal atau optimal (Priyanto et al.,2023),
yang memiliki kaitan terhadap gangguan hormonal dan gangguan reproduksi,
Angka gangguan reproduksi akan memiliki hubungan terhadap performa
reproduksi. Sapi potong yang terserang PMK ternak akan mengalami penurunan
kondisi tubuh yang akan menghambat kinerja reproduksi Apabila tidak dilakukan
identifikasi terhadap status reproduksi sapi potong pasca PMK dimungkinkan
terjadi penurunan kelahiran pedet

Salah satu kabupaten yang cukup banyak terinfeksi wabah Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK) adalah Kabupaten Kediri, dimana kabupaten Kediri merupakan
kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi pengembangan ternak
sapi potong dengan jumlah yang cukup besar (Solikin et al.,2022). Berdasarkan
Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur (2023) diketahui bahwa populasi di
kabupaten tersebut berjumlah 240.852 ekor sapi potong. Namun, dibalik banyaknya
populasi tersebut kabupaten kediri menjadi salah satu kabupaten yang terdampak
oleh wabah penyakit mulut dan kuku. Berdasarkan data dari Siaga PMK (2023)
diketahui terdapat sekitar 2.943 kasus ternak terinfeksi PMK di Kabupaten Kediri.

Upaya penanganan Penyakit mulut dan kuku harus dilakukan demi
pemberantasan PMK ini. salah satu upaya dalam menanggulangi penyebaran
penyakit PMK ini dengan vaksinasi yang dilakukan terhadap seluruh hewan ternak
yang belum terdapat gejala PMK. Selain memutus mata rantai penularan suatu
penyakit atau wabah, vaksinasi juga memusnahkan penyakit itu sendiri. (Gurning
etal., 2021). Berdasarkan data Siaga PMK (2023) diketahui bahwa vaksinasi PMK
di Kabupaten Kediri berhasil mencapai 249.562 ekor ternak yang belum terinfeksi
PMK dan ternak yang sembuh dari virus PMK ini ada 2.884 ekor ternak serta ternak
yang mati akibat PMK ada 46 ekor. ini merupakan permasalahan yang besar bagi
peternak sapi potong di Kabupaten Kediri.

Berdasarkan uraian diatas, Sapi potong betina yang terinfeksi PMK dapat
memperhambat performa reproduksi yang menyebabkan kerugian yang besar oleh
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karena itu perlu adanya untuk mengetahui mengenai status reproduksi sapi potong
pasca PMK di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status reproduksi sapi potong

pasca Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur

1.2. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini belum ada data valid mengenai status reproduksi pasca
PMK, maka perlu merumuskan beberapa masalah diantaranya:

1. Hubungan antara riwayat vaksinasi dengan lama sapi sembuh dari PMK,
lama sapi kembali estrus, sapi bunting pasca PMK dan gangguan
reproduksi

2. Hubungan antara lama sapi sembuh dari PMK dengan lama sapi kembali
estrus, sapi bunting pasca PMK dan gangguan reproduksi

3. Hubungan antara lama sapi kembali estrus dengan sapi kembali bunting
pasca PMK dan gangguan reproduksi

4. Hubungan antara sapi kembali bunting pasca PMK dengan gangguan

reproduksi
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